MATERI KOTBAH F.A. – 23 NOV 2009
MENGUCAP SYUKUR – KUNCI MENERIMA MUJIZAT ALLAH
AYAT BACAAN : MATIUS 15 : 32 – 39

“Mengucap Syukur” adalah suatu kata yang pastilah amat sangat sering didengar dan diucapkan oleh anak-anak Tuhan. Tetapi mari kita sama-sama renungkan, benarkah ucapan syukur tersebut benar-benar keluar dari hati kita (bukan sekedar ucapan bibir belaka) dan benar-benar kita imani? Firman Tuhan katakana: ..” jadilah seperti yang engkau imani…”
Di tengah situasi / kondisi yang secara akal manusia tamoaknya ‘mustahil’, tetapi percayalah jika kita mengucap syukur kita akan melihat dan mengalami mujizat Allah.

A. Dalam hal apa kita harus mengucap syukur???

1 Tesalonika 5 : 16 – 18 
… ‘dalam segala hal’…

Efesus 5 : 20


…’atas segala sesuatu’…

Berarti, kita harus mengucap syukur bukan hanya atas hal-hal baik / berkat / keberuntungan yang kita terima, tetapi dalam keadaan yang ‘belum baik’ sekalipun kita harus belajar untuk bisa tetap sungguh-sungguh mengucap syukur. (Berikan kesaksian)
B. Dengan cara apa kita mengucap syukur???
1. Tidak bersungut-sungut ( ucapkan kata-2 yang positif
1 Korintus 10 : 10; Yesaya 29 : 24

2. Tidak iri dengan kesuksesan / berkat yang diterima orang lain

Matius 20 : 10 – 15; Yakobus 3 : 14

3. Mengucap syukur atas apa yang ada, walaupun ‘kecil’ sekalipun

Matius 15 : 36 – 37; Matius 25 : 21

C. Mengapa kita harus senantiasa mengucap syukur???

Karena kita sudah menerima hal yang terutama yang Yesus sudah anugerahkan bagi setiap kita yang percaya kepadaNya, yaitu anugerah keselamatan yang membawa kita kepada kehidupan kekal dan setiap kita telah menerima warisan Kerajaan Allah.

(1 Korintus 4 : 16 – 18, Yohanes 3 : 16, Roma 8 : 18)

Percayalah, bahwa dibalik hal-hal yang belum baik yang mungkin saat ini sedang terjadi / menimpa kehidupan kita, Tuhan sudah sediakan rancangan yang penuh berkat dan damai sejahtera. Pertolongan-Nya selalu datang tepat pada saatnya. Karena itu, jangan jemu-jemu mengucap syukur dan kita akan mennerima mujizat-Nya .

AMIN

